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Abstrak		

Tujuan	dari	 review	 research	 ini	 adalah	untuk	mengintegrasikan	 informasi	 secara	 singkat,	 rinci,	 dan	
lugas	 terkait	 analisis	 gerakan	 servis	backhand	 (short	 serve)	 dalam	olahraga	bulutangkis.	Analisis	 ini	
disajikan	 dalam	 bentuk	 ringkasan	 singkat	 melalui	 sudut	 pandang	 biomekanika	 serta	 kesesuaian	
pukulan	di	dalamnya	untuk	mencapai	kesempurnaan	gerakan.	Metode	yang	digunakan	dalam	review	
research	 ini	 adalah	 kualitatif,	 dengan	 pendekatan	 tertiary	 study,	 sedangkan	 teknik	 pengumpulan	
datanya	 yaitu	 observasi	 partisipatif,	 hal	 ini	 karena	 penulis	 sendiri	 adalah	 pemain	 bulutangkis	 jadi	
mampu	mengamati	dan	menganalisis	perkembangan	di	lapangan.	Metode	pengumpulan	data	dengan	
teknik	kajian	dokumen	juga	menjadi	salah	satu	faktor	pendukung	yang	sangat	penting	karena	banyak	
data	 yang	 digunakan	dari	 penelitian	 terdahulu.	 Basis	 data	 yang	 digunakan	dalam	penelitian	 kali	 ini	
mengacu	pada	ResearchGate,	PubMed,	Google	Scholar,	Academia.edu	dan	beberapa	jurnal	artikel	yang	
relevan	 lainnya.	Sumber	mengacu	pada	data	 tahun	2020	hingga	tahun	2002	untuk	mendapatkannya	
sumber	 terkait	 materi	 analisis	 gerak,	 biomekanika	 dan	 kesesuaian	 gerakan	 servis	 dalam	
bulutangkis.	Hasil	 review	 research	 menyebutkan	 	 bahwa	 seorang	 atlet	 bulutangkis	 harus	 memiliki	
kekuatan,	 kecepatan,	 akurasi,	 dan	 fokus	 yang	 tinggi	 terlebih	 dalam	 pelaksanaan	 pukulan	 serve.	
Penelitian	 selanjutnya	 diharapkan	 mampu	 mengidentifikasi	 secara	 lebih	 detail	 terkait	 komponen	
pendukung	 lain	 dalam	 gerak	 backhand	 short	 serve	 (jarak,	 waktu,	 kecepatan,	 sudut)	 melalui	 ilmu	
biomekanika.		
Kata	Kunci:	Servis	Backhand,	Bulutangkis,	Biomekanika,	Analisis	Gerak.	
	

Abstract	
The	 purpose	 of	 this	 review	 research	 is	 to	 integrate	 brief,	 detailed,	 and	 straightforward	 information	
related	 to	 the	 analysis	 of	 backhand	 serve	 movements	 (short	 serve)	 in	 badminton.	 This	 analysis	 is	
presented	 in	 the	 form	of	 a	 summary	 from	 the	 point	 of	 view	of	 biomechanics	 and	 the	 suitability	 of	 the	
stroke	 in	 it	 to	 achieve	 the	 perfection	 of	 the	 movement.	 The	 method	 used	 in	 this	 review	 research	 is	
qualitative,	 with	 a	 tertiary	 study	 approach,	 while	 the	 data	 collection	 technique	 is	 participatory	
observation,	 this	 is	 because	 the	 author	 himself	 is	 a	 badminton	 player	 so	 he	 can	 observe	 and	 analyze	
developments	in	the	field.	The	method	of	data	collection	with	document	review	techniques	is	also	a	very	
important	supporting	factor	because	a	lot	of	data	is	used	from	previous	research.	The	database	used	in	
this	 study	 refers	 to	 ResearchGate,	 PubMed,	 Google	 Scholar,	 Academia.edu	 and	 several	 other	 relevant	
journal	 articles.	 Sources	 refer	 to	 data	 from	2020	 to	2002	 to	 obtain	 sources	 related	 to	motion	analysis	
material,	 biomechanics	 and	 suitability	 of	 serve	 movements	 in	 badminton.	 The	 results	 of	 the	 review	
research	state	that	a	badminton	athlete	must	have	high	strength,	speed,	accuracy,	and	focus,	especially	in	
the	 execution	 of	 serving	 strokes.	 Further	 research	 is	 expected	 to	 be	 able	 to	 identify	 in	more	 detail	 the	
other	supporting	components	in	the	backhand	short	serve	motion	(distance,	time,	speed,	angle)	through	
biomechanics.	
Keywords:	Backhand	Service,	Badminton,	Biomechanics,	Motion	Analysis	
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PENDAHULUAN	
Latar	belakang	Bulutangkis	merupakan	olahraga	yang	berasal	dari	nama	sebuah	rumah	

di	 kawasan	 Gloucestershire,	 sekitar	 200	 kilometer	 sebelah	 barat	 London,	 Inggris	 yaitu	
Badminton	 House,	 istana	 tersebut	 menjadi	 saksi	 sejarah	 olahraga	 ini	 mulai	 dikembangkan	
menuju	 bentuknya	 yang	 sekarang,	 dulunya	 bulutangkis	 dikenal	 sebagai	 Battledore.	 Hakim,	
(2011)	 dalam	 penelitiannya	 berpendapat	 bahwa	 bulutangkis	 dilahirkan	 di	 India,	 dan	
dipopulerkan	di	Inggris	dan	menjadi	permainan	kelas	atas.	Menurut	Williyanto	et	al.,	(2018)	
olahraga	ini	menarik	minat	yang	luas,	berbagai	tingkat	ketrampilan,	dari	pria	dan	wanita	dan	
dari	anak-anak	hingga	orang	dewasa.	Bulutangkis	merupakan	jenis	olahraga	yang	dimainkan	
dengan	 menggunakan	 net,	 raket	 sebagai	 alat	 pemukul,	 shuttlecock	 sebagai	 obyek	 yang	
dipukul,	 dan	 berbagai	 keterampilan	 dasar	 hingga	 keterampilan	 yang	 paling	 kompleks	
(Subarjah	&	Hidayat,	2017).	Firdaus	et	al.,	(2018)	menambahkan	bahwa	olahraga	bulutangkis	
adalah	 cabang	 olahraga	 permainan	 yang	 dimainkan	 oleh	 dua	 orang	 (tunggal)	 atau	 empat	
orang	(ganda).	Tujuan	dari	permainan	ini	adalah	untuk	menjatuhkan	shuttlecock	melewati	net	
ke	 arah	 bidang	 permainan	 lawan	 untuk	 mendapatkan	 poin	 (Fianquri,	 2016),	 hal	 ini	 juga	
sejalan	dengan	pendapat	dari	Ardyanto,	 (2018)	yang	menyebutkan	bahwasanya	 tujuan	dari	
olahraga	 bulutangkis	 adalah	 berusaha	 untuk	 mejatuhkan	 shuttlecock	 ke	 daerah	 permainan	
lawan	 dan	 berusaha	 supaya	 lawan	 tidak	 bisa	 memukul	 atau	 mengembalikan	 shuttlecock	
didaerah	 permainan	 sendiri. Bulutangkis	 termasuk	 olahraga	 yang	 kompetitif	 yang	
memerlukan	gerakan	eksplosif,	banyak	gerakan	berlari,	meloncat,	refleks,	kecepatan	merubah	
arah	dan	juga	membutuhkan	koordinasi	mata,	tangan	dan	kaki	yang	baik	(Purnomo	&	Irawan,	
2021).	 

Semua	 cabang	olahraga	pada	dasarnya	memerlukan	koordinasi	 dan	kecepatan	 respon	
tubuh	 yang	 baik,	 termasuk	 bulutangkis.	 Kemampuan	 untuk	 merespon	 dengan	 cepat	 dan	
efektif	 terhadap	 lingkungan	 yang	 terus	 berubah	 adalah	 faktor	 utama	 untuk	 performa	 yang	
sukses.	Bulutangkis	merupakan	salah	satu	olahraga	yang	dimainkan	menggunakan	net,	raket,	
dan	 shuttlecock	 dengan	 teknik	 pemukulan	 yang	 bervariasi	mulai	 dari	 relatif	 lambat	 hingga	
sangat	 cepat	 disertai	 dengan	 gerakan	 tipuan	 (Grice,	 2004).	 Karena	 pada	 dasarnya	 teknik	
bulutangkis	bisa	dibilang	gampang-	gampang	susah	seperti	service,	backhand,	lob,	smash	dan	
sebagainya.	Oleh	karenanya	penulis	bermaksud	menganalisis	biomekanika	salah	satu	gerakan	
terpenting	dalam	olahraga	bulutangkis,	yaitu	servis	lebih	spesifiknya	adalah	servis	backhand.	
Pukulan	 servis	 merupakan	 pukulan	 yang	 sangat	 menentukan	 dalam	 awal	 perolehan	 nilai,	
karena	 pemaian	 yang	 melakukan	 servis	 dengan	 baik	 dapat	 mengendalikan	 jalannya	
permainan	(Purnama,	2010).	

Review	 research	 ini	 mencoba	 menjelaskan	 secara	 kinetik,	 kinematik,	 dan	 analisis	
gerakan	 servis	 (servis	backhand)	dalam	bulutangkis	dengan	 ilmu	biomekanika.	Tujuan	dari	
review	research	 ini	adalah	mengintegrasikan	informasi	secara	singkat,	rinci	dan	lugas	terkait	
apa	 itu	analisis	gerakan	servis	backhand	 (long	and	 short	 serve)	 dalam	olahraga	bulutangkis,	
yang	 kemudian	 disajikan	 dalam	 bentuk	 ringkasan	 singkat	 tentang	 biomekanika	 servis	
backhand	bulutangkis	serta	kesesuaian	pukulan	di	dalamnya	untuk	mencapai	kesempuranaan	
gerakan	 yang	 nantinya	 berdampak	 pada	 peningkatan	 prestasi	 seorang	 atlet.	Rekomendasi	
akan	diberikan	kepada	para	atlet	bulutangkis	untuk	menghindari	atau	meminimalisir	gerakan	

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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yang	 tidak	 diperlukan	 agar	 tercapai	 kesempurnaan	 servis	 yang	 diinginkan,	 serta	
menginformasikan	 terkait	 faktor	 yang	mempengaruhi	 kesesuain	 gerak	meliputi	 sudut	 siku,	
kecepatan,	akurasi,	kekuatan,	dan	koordinasi	pergelangan	tangan.		

	
METODE		

Metode	yang	digunakan	dalam	review	research	 ini	adalah	kualitatif,	dengan	model	atau	
pendekatan	tertiary	study.	Sedangkan	untuk	teknik	pengumpulan	data	yang	digunakan	yaitu	
observasi	 partisipatif	 hal	 ini	 karena	penulis	 sendiri	 adalah	pemain	bulutangkis	 jadi	mampu	
mengamati	dan	menganalisis	perkembangan	yang	ada	di	lapangan,	metode	pengumpulan	data	
dengan	teknik	kajian	dokumen	juga	menjadi	salah	satu	faktor	pendukung	yang	sangat	penting	
karena	 banyak	 data	 yang	 penulis	 gunakan	 dari	 penelitian	 terdahulu.	 Basis	 data	 yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 kali	 ini	 mengacu	 pada	 ResearchGate,	 PubMed,	 Google	 Scholar,	
Academia.edu	 dan	 beberapa	 basis	 data	 terkait	 jurnal	 artikel	 yang	 relevan	 untuk	 dijadikan	
referensi.	Sumber	mengacu	 pada	 data	 yang	 diperoleh	 pada	 tahun	 2020	 lalu	 hingga	 waktu	
yang	tersedia	paling	awal	2002	untuk	mendapatkannya	sumber	umum	terkait	materi	analisis	
gerak,	 biomekanika	 dan	 kesesuaian	 gerakan	 servis	 dalam	 olahraga	 bulutangkis.	Judul	 dan	
abstrak	 dalam	 jurnal	 publikasi	 disaring	 untuk	 mendapatkan	 relevansi	 terkait	 isi	 artikel	
dengan	tema	dan	permasalahan	terungkap	dalam	artikel	ini.	Kata	kunci	yang	digunakan	untuk	
memperoleh	data	dalam	penelitian	 ini	meliputi	bulutangkis,	servis	backhand,	analisis	gerak,	
dan	biomekanika.	

Sebanyak	27	artikel	jurnal	dan	6	Buku	referensi	terkait	servis,	biomekanika	bulutangkis	
digunakan	sebagai	sumber	data	dalam	penelitian	kali	 ini.	Enam	referensi	digunakan	sebagai	
(data	 utama)	mengacu	 pada	 analisis	 dan	 perbedaan	 yang	 signifikan	 antara	 servis	 forehand	
dan	backhand,	pengaruh	kelelahan	(penimbunan	asam	laktat	yang	berlebih)	terhadap	tingkat	
keakuratan	servis,	faktor	yang	mempengaruhi	kesesuaian	dan	kesempurnaan	pukulan	servis,	
yang	 secara	 umum	 menyasar	 pada	 atlet	 bulutangkis	 baik	 itu	 yang	 binaan	 maupun	 atlet	
profesional.	 Selain	 itu,	 data	 penelitian	 dalam	 artikel	 merujuk	 ke	 penelitian	 lapangan,	
laboratorium	 dan	 laporan	 tahunan	 di	 beberapa	 klub	 bulutangis	 atau	 biasa	 disebut	 PB	
(Perkumpulan	 Bulutangkis).	Referensi	 pendukung	 digunakan	 sebagai	 informasi	 tambahan	
dalam	 memberikan	 rekomendasi	 untuk	 analisis	 biomekanika	 servis	 khususnya	 servis	
backhand	 yang	 kemudian	 dapat	 digunakan	 sebagai	 pedoman	 dalam	 peningkatan	
performa.	Artikel	 yang	 digunakan	 adalah	 laporan	 lengkap	 dari	 evaluasi	 tahunan	 dan	
penelitian	eksperimental	 laboratorium	yang	relevan	untuk	dijadikan	acuan	dalam	penelitian	
ini.	

	
HASIL

Menurut	 Nagano	 et	 al.,	 (2018)	 menyebutkan	 bahwa	 bulutangkis	 adalah	 olahraga	
menggunakan	 raket	 yang	 sering	 menggunakan	 teknik	 menerjang,	 berhenti,	 memotong,	
melompat,	 dan	 mendarat	 secara	 tiba-	 tiba	 (refleks),	 karena	 pemain	 harus	 bergerak	 cepat	
untuk	 mengembalikan	 pukulan	 shuttlecock	 di	 sekitar	 lapangan	 dalam	 waktu	 yang	 singkat.	
Dalam	 bulutangkis	 ada	 beberapa	 macam	 latihan	 teknik	 yang	 harus	 dikuasai	 diantaranya:	
teknik	memegang	raket,	teknik	memukul	shuttlecock,	teknik	pengusaan	kerja	kaki	(Prayadi	&	
Rachman,	 2013).	 Menurut	 Hetti,	 (2010)	 terdapat	 beberapa	 gerak	 teknik	 dasar	 dalam	
permainan	 bulutangkis	 diantanya	 yaitu	 pegangan	 raket,	 footwork,	 sikap	 dan	 posisi,	 hitting	
position,	 servis,	pengembalian	servis,	underhand,	overhand,	round	the	head	clear/	 lob/	drop/	
smash,	smash,	dropshot,	netting,	return	smash,	backhand	overhead,	drive,	variasi	stroke/teknik	
permainan.	Pada	teknik	memukul	sendiri,	dibedakan	menjadi	beberapa	jenis	seperti	pukulan	
overhead	 dapat	 berupa	 smash,	 lob,	drop	 shot,	 netting,	 pukulan	 side	 arm	 dapat	 berupa	drive	
drop,	 drive	 clear,	 pukulan	 under	 arm	 dapat	 berupa	 under	 hand	 drop	 dan	 under	 hand	 lob	
(Jaitner	&	Gawin,	2007).	
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Tabel	1.	Analisis	Biom

ekanika	terkait	Servis	Bulutangkis	
Penulis	

Sam
pel	

M
etode	

Perm
asalahan	

Kesim
pulan	

(Ahm
ed	et	al.,	

2015)	
	

6	Atlet	laki-	laki	
(dengan	rata-rata	
usia	18	tahun)	

Eksperim
en,	

m
enggunakan	sistem

	
observasi	lapangan	

Perbedaan	antara	servis	pendek	forehand	
dan	backhand	dalam

	
bulu	tangkis	

Terdapat	perbedaan	yang	signifikan	antara	servis	pendek	
(forehand	dan	backhand)	terhadap	sudut	bahu	pada	

tingkat	signifikansi	0,05.	
	

(H
ussain,	

Ahm
ed,	Bari,	et	

al.,	2011)	

6	pem
ain	

bulutangkis	pria	
dari	pertandingan	
final	N

orth	
Zone	Intervarsity	
Badm

inton	
Tournam

ent’,	
diselenggarakan	
di	Aligarh	M

uslim
	

University,	
Aligarh	pada	
tahun	2010	
	

Analisis	deskriptis,	
dim

ana	data	didapat	
dari	direkam

	dan	
dipilih	untuk	
penelitian	ini	
m
enggunakan	Canon	

Legaria	H
F-S10,	

Kam
era	video	8,1	m

p	
	

Kem
am
puan	untuk	m

erespons	serta	
m
em
aham

i	dengan	cepat	dan	efektif	
terhadap	kondisi	lapangan	yang	terus	
berubah	adalah	faktor	keberhasilan	
dalam

	servis	dan	dalam
	m
em
enangkan	poin.	

Dengan	dem
ikian,	penelitian	ini	bertujuan	

untuk	m
enganalisis	

gerakan	lengan	6	pem
ain	pria	Perguruan	

Tinggi	dari	servis	panjang	dan	pendek.		
	

H
asil	penelitian	m

enunjukkan	bahw
a	ada	perbedaan	yang	

signifikan	antara	forehand	panjang	dan	pendek	servis	
dengan	sudut	siku,	tinggi	kok	pada	saat	kontak	dan	kok	
m
encapai	ketinggian	m

aksim
um

	pada	level	0,05	dengan	
tingkat/	perbedaan	yang	saling	signifikan.	

	

(H
ussain,	

Ahm
ed,	

M
oham

m
ad,	et	

al.,	2011)	

8	Atlet	laki-	laki	
(dengan	rata-rata	
usia	±

18	tahun)	

Eksperim
en,	

m
enggunakan	sistem

	
observasi	lapangan	

M
enganalisis	variabel	kinem

atik	(kecepatan	
shuttlecock	dan	sudut	raket)	dan	variabel	
segm

ental	dalam
	servis	bulutangkis	

	

Terdapat	perbedaan	signifikan	antara	servis	pendek	
forehand	dan	backhand	dalam

	kaitannya	dengan	sudut	
bahu	dan	sudut	raket.	serta	pem

buktian	bahw
a	penurunan	

sudut	bahu	dapat	m
eningkatkan	kecepatan	shuttlecock.	

	
(W
ijaya,	2017)	

Pem
ain	UKM

	FIK	
UNESA	

Penelitian	deskriptif	
dengan	
m
enggunakan	

pendekatan	m
eta	

analisa.	

M
enanalisis	gerak	keteram

pilan	terkait	
teknik	dasar	servis	dalam

	bulutangkis	yang	
ditinjau	dari	segi	anatom

is,	fisiologis,	dan	
biom

ekanika	tubuh.	
	

Secara	keseluruhan	pem
ain	UKM

	FIK	UN
ESA	dalam

	rincian	
analisa	gerak	servis	pada	bulutangkis	dilihat	secara	

anatom
i,	fisiologis,	dan	biom

ekanika	m
em
pengaruhi	dari	

benar	baik	dan	salahnya	dari	tindakan	terebut.	
	

(Nasrullah,	
2019)	

2	Atlet	dari	setiap	
PB	(total	5	PB).	
Total	sam

pel	10	
atlet	

Deskriptif	kuantitatif	
M
elakukan	analisis	biom

ekanika	dan	
keteram

pilan	gerak	servis	pendek	
bulutangkis	khususnya	pada	atlet	Kabupaten	
Kendal.	
	

Teknik	gerakan	tangan	tergolong	“Ham
pir	Sesuai”	

berjum
lah	5	atlet.	Teknik	gerakan	kaki	tergolong	“Sesuai”	

berjum
lah	5	atlet.	Ketidaksesuaian	yang	terjadi	pada	poin	

pergelangan	yang	sedikit	ditekuk.	
	

(Phom
soupha	

&
	Laffaye,	

2015)	

-	
-	

Secara	um
um

	penelitian	ini	dapat	m
em
bantu	

pelatih	fokus	pada	hal	yang	spesifik	terhadap	
pengaruh	“tubuh”	selam

a	m
elakukan	

gerakan,	dan	m
erancang	pelatihan	untuk	

m
em
buat	program

	yang	m
eningkatkan	

kecepatan	pukulan	dan	strategi	perm
ainan.	

Terdapat	faktor	dan	karakteristik	antropom
etri,	fisiologis,	

biom
ekanika	dan	kinem

atika	didalam
	bulutangkis.	Jika	hal	

tersebut	diperhatikan	dengan	baik	dan	terstruktur	m
aka	

pencapaian	prestasi	dengan	penerapan	program
	latihan	

yang	baik	akan	tercapai.	
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Salah	 satu	 teknik	 yang	 paling	 penting	 untuk	 dikuasai	 adalah	 servis,	 baik	 itu	 servis	
pendek	 maupun	 sevis	 panjang.	 Katili	 et	 al.,	 (2018)	 juga	 memberikan	 pendapat	 yang	 sama	
bahwa	 gerak	 dasar	 yang	 harus	 dikuasai	 pertama	 kali	 untuk	 dapat	 melakukan	 permainan	
bulutangkis	yaitu	gerak	dasar	servis.	Pukulan	servis	merupakan	pukulan	awal	menerbangkan	
kok	 ke	 bidang	 lapangan	 lapangan	 lawan	 secara	 diagonal,	 dan	 bertujuan	 sebagai	 awal	
permainan.	 Dalam	 aturan	 permainan	 bulutangkis,	 servis	 merupakan	 modal	 awal	 untuk	
memenangkan	pertandingan	dengan	kata	lain,	seorang	pemain	tidak	bisa	mendapatkan	angka	
apabila	 tidak	 bisa	melakukan	 servis	 dengan	baik	 (Nurhasan,	 2015).	 Terdapat	 2	 jenis	 servis	
yang	 paling	 banyak	 atau	 paling	 populer	 digunakan	 oleh	 atlet	 bulutangkis	 baik	 itu	 dunia	
maupun	 lokal,	 yaitu	 servis	 backhand	 dan	 servis	 forehand.	 Didalam	 jenis	 servis	 tersebut,	
kemudian	dibagi	 lagi	menjadi	2	 jenis	 servis	 secara	 lebih	dalam	yaitu	 short	 serve	 atau	servis	
pendek	dan	 long	serve	 atau	servis	panjang.	Menurut	Yuliawan,	 (2017)	servis	pendek	adalah	
servis	dimana	shuttlecock	melintas	tipis	melewati	net.	Pukulan	nya	mengarahkan	shuttlecock	
ke	sudut,	perpotongan	garis	servis	depan	dengan	garis	tengah.	Pukulan	servis	pendek	adalah	
pukulan	 dengan	 raket	 yang	 menerbangkan	 shuttlecock	 ke	 garis	 servis	 depan,	 garis	 servis	
tengah,	dan	garis	servis	tepi	(Akbar	et	al.,	2020).	

Dalam	 setiap	 gerakan	 manusia,	 khususnya	 atlet	 yang	 secara	 langsung	 berhubungan	
dengan	 olahraga	 tentunya	 terdapat	 sebuah	 mekanisme	 gerakan	 terpadu	 yang	
menyebabkannya	 (gerakan)	 berjalan	 dengan	 selaras,	 efektif	 dan	 efisien.	 Ketika	 seorang	
pemain	 bulutangkis	 melakukan	 servis,	 gerakan	 pergelangan	 tangan	 kurang	 lurus	 (flexi)	
sehingga	 laju	 shuttlecock	 akan	 keluar	 menyamping.	 Pengaruh	 angin	 yang	 masuk	 dari	 luar	
gedung	juga	berpengaruh	pada	laju	shuttlecock	saat	melayang	di	udara	(Andika	&	Maidarman,	
2020).	 Menurut	 Purnama,	 (2010)	 pelaksanaan	 servis	 pendek	 dapat	 dilaksanakan	 dengan	
forehand	maupun	backhand	dengan	tahapan	sebagai	berikut:	(1)	Berdirilah	sedekat	mungkin	
dengan	garis	depan,	 (2)	Letak	kedua	kaki	dapat	 sejajar	 atau	depan	belakang	menyesuaikan	
kebiasaan,	 (3)	 Bola	 dipegang	 salah	 satu	 tangan	 dengan	 ketinggian	 di	 bawah	 pinggang,	 (4)	
Kepala	 raket	 ditempatkan	 dibelakang	 kepala	 bola,	 (5)	 Tentukan	 arah	 sasaran	 servis,	 lihat	
bola,	 lakukan	 pukulan	 dengan	 halus	 untuk	 mendapatkan	 arah	 bola	 yang	 sesuai	 dengan	
sasaran	dan	tipis	dengan	bibir	net.	Untuk	servis	panjang	sendiri,	khsusnya	dalam	teknik	servis	
backhand	 umumnya	 digunakan	 sebagai	 tenik	 tipuan	 yang	 mana	 biasanya	 servis	 backhand	
identik	dengan	 jarak	yang	pendek	dan	 tipis	dengan	net,	namun	untuk	servis	backhand	 jauh	
atau	long	serve	backhand	adalah	untuk	melakukan	suatu	teknik	pukulan	dengan	sedikit	unsur	
tipuan	untuk	mengecoh	pergerakan	lawan	dalam	mengantisipasi	datangnya	bola	servis.	

Ada	 beberapa	 faktor	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 kemampuan	 servis	 seseorang	 faktor	
tersebut	diantaranya	adalah	keampuan	Teknik	dasar	servis,	kondisi	fisik,	pegangan	raket,	dan	
perkenaan	 raket	 dengan	 shuttlecock.	 Disamping	 itu	 kekemampuan	 servis	 juga	 dipengaruhi	
oleh	 sarana	 dan	 prasarana	 yang	 dibutuhkan	 saat	mengikuti	 latihan	 (Andika	 &	Maidarman,	
2020).	 Dalam	 menganalisa	 kesesuaian	 suatu	 gerakan	 diperlukan	 yang	 namanya	 ilmu	
biomekanika	dan	analisa	yang	baik.	Biomekanika	merupakan	 ilmu	yang	mempelajari	 terkait	
hukum-	hukum	mekanik	gerakan	yang	terjadi	di	dalam	tubuh	manusia	terutama	pada	sistem	
lokomotornya.	 Menurut	 Nasrullah,	 (2019)	menyebutkan	 bahwa	 biomekanika	 mempelajari	
tentang	 gaya	 internal	 dan	 gaya	 eksternal	 yang	 beraksi	 pada	 tubuh	manusia	 dan	 pengaruh-
pengaruh	 yang	 ditimbulkan	 oleh	 gaya-gaya	 tersebut.	 Sedangkan	 untuk	 analisis	 sendiri	
merupakan	suatu	bentuk	uraian,	paparan	 terhadap	suatu	hal	yang	secara	 jelas,	menyeluruh	
dan	gamblang.	Jadi	analisis	gerakan	atau	analisis	biomekanika	adalah	uraian	suatu	peristiwa	
yang	 berhubungan	 dengan	 gerakan	 tubuh	 dan	 gayagaya	 yang	 dihasilkan	 secara	mendalam	
agar	suatu	gerakan	 tersebut	menjadi	efektif	dan	efisien,	 sehingga	mempunyai	manfaat	yang	
sangat	besar	peranannya	dalam	dunia	prestasi	(Nugroho,	2015).	Analisis	biomekanika	sendiri	
selain	digunakan	untuk	mempelajari	gerakan	dalam	suatu	aktivitas	fisik	(olahraga),	menurut	
Irawan	 &	 Long-Ren,	 (2015)	 secara	 biomekanika	 gerakan	 tubuh	 harus	 benar	 dan	 efisien	
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karena	hal	ini	berkaitan	dengan	peningkatan	performa	dan	meminimalisir	resiko	cidera	yang	
terjadi.	 Biomekanika	 merupakan	 ilmu	 pengetahuan	 yang	 menerapkan	 hukum-hukum	
mekanika	 terhadap	 struktur	 hidup,	 terutama	 sistem	 lokomotor	 dari	 tubuh	 (Irawan,	 2017;	
Irawan	et	al.,	2016;	Irawan	&	Long-Ren,	2015).		

Beberapa	teori	gerakan	yang	dikemukakan	dalam	Marino,	(2010)	bahwa	gerakan	dapat	
dibagi	 menjadi	 beberapa	 tahapan,	 yaitu:stimulasi	 sensori,	 persiapan,	 respon	 terbimbing,	
mekanisme,	 respons	 tampak	 yang	 komplek,	 adaptasi	 dan	 penciptaan”.	 Tahap	 pertama	
stimulasi	 sensori	 adalah	 tertangkapnya	 stimulus	 oleh	 suatu	 organ	 indera	 atau	 lebih.	 Tahap	
kedua	persiapan	adalah	persiapan	melakukan	aksi	tertentu.	Tahap	ketiga	respon	terbimbing	
adalah	aksi	gerak	oleh	individu	alas	dasar	bimbingan	dari	guru	atau	merupakan	respon	atas	
penilaian	 individu	 sendiri	 terhadap	 model	 atau	 standar	 yang	 menjadi	 pedoman.	 Tahap	
keempat	 mekanisme	 adalah	 individu	 telah	 mencapai	 derajat	 ketangkasan	 tertentu	 dimana	
responnya	masih	merupakan	kebiasaan.	Tahap	kelima	respon	tampak	yang	kompleks	adalah	
individu	 dapat	 melakukan	 gerakan	 yang	 kompleks	 dan	 trampil.	 Tahap	 keenam	 adaptasi	
adalah	 individu	 dapat	memilih	 gerakan	 yang	 sesuai	 dengan	 problem	 yang	 dihadapi.	 Tahap	
ketujuh	 penciptaan	 adalah	 individu	mampu	menceritakan	 gerakan	 atau	 cara	memanipulasi	
objek	tertentu	yang	baru.	

Terkait	pembagian	gerakan	berdasarkan	mekanismenya	secara	spesifik	dibagi	menjadi	
2	jenis	atau	tipe	gerakan.	Yang	pertama	adalah	gerak	translatori	yaitu	gerakan	dimana	suatu	
benda	atau	objek	bergerak	secara	keseluruhan	dari	satu	tempat	ke	tempat	yang	lainnya	dalam	
satu	 kali	 waktu,	 misalnya	 adalah	 gerakan	 shuttlecock	 ketika	 dipukul	 baik	 itu	 gerakannya	
melengkung	 maupun	 lurus.	 Gerakan	 benda	 yang	 melengkung	 bisa	 juga	 disebut	 sebagai	
Kurvilinier,	 untuk	 gerak	 benda	 yang	 lurus	 bisa	 juga	 disebut	 sebagai	 Rektilinier	 atau	 gerak	
Linier.	 	 Sedangkan	 untuk	 gerak	 rotatori	 adalah	 gerakan	 yang	 berpusat	 pada	 poros	 tertentu	
(Marino,	 2010),	 contohnya	 adalah	 gerakan	 pergelangan	 tangan	 ketika	 melakukan	 pukulan	
servis	 atau	 pukulan	 drive	 dalam	 olahraga	 bulutangkis.	 Berikut	 adalah	 beberapa	 penelitian	
relevan	 yang	 datanya	 dapat	 dipertanggungjawabkan	 dan	 dapat	 digunakan	 penulis	 sebagai	
referensi	 dalam	 melakukan	 penelitian	 terkait	 analisis	 biomekanika	 servis	 backhand	 dalam	
bulutangkis.	

	
PEMBAHASAN	

Berdasarkan	 6	 penelitian	 terdahulu	 yang	 telah	 peneliti	 uraikan	 dalam	 Tabel	 1,	
didapatkan	 data	 yang	 komprehensif	 dalam	 analisis	 Biomekanika.	 Analisis	 Biomekanika	
terkait	 Servis	 Bulutangkis,	 secara	 umum	 semuanya	 membahas	 tentang	 faktor	 yang	
mempengaruhi	 biomekanika	 servis	backhand.	Menurut	Hussain,	 Ahmed,	 Bari,	 et	 al.,	 (2011)	
dan	Hussain	et	al.,	(2011)	terdapat	perbedaan	signifikan	antara	servis	pendek	forehand	dan	
backhand	 dalam	 kaitannya	 dengan	 sudut	 bahu	 dan	 sudut	 raket.	 serta	 pembuktian	 bahwa	
penurunan	sudut	bahu	dapat	meningkatkan	kecepatan	shuttlecock,	Ahmed	et	al.,	(2015)	juga	
menambahkan	 pendapat	 bahwa	 terdapat	 perbedaan	 yang	 signifikan	 antara	 servis	 pendek	
(forehand	 dan	 backhand)	 terhadap	 sudut	 bahu	 pada	 tingkat	 signifikansi	 0,05.	 Itu	 artinya	
terdapat	 faktor	 “tubuh”	 yang	 mana	 berpengaruh	 besar	 terhadap	 keberhasilan	 servis	
bulutangkis	 (servis	 backhand)	 seperti	 sudut	 bahu	 saat	 melakukan	 servis,	 panjang	 bahu,	
akurasi	 dan	 kecepatan	 pukulan.	 Menurut	 penelitian	 Hussain	 et	 al.,	 (2011)	 menyebutkan	
bahwa	 hasil	 dari	 korelasi	 hasil	 gerakan	 per	 pemain/	 sampel	menunjukkan	 bahwa	 terdapat	
pengaruh	negatif	yang	signifikan	korelasi	antara	kecepatan	shuttle	forehand	dan	sudut	bahu.	
Perbedaan	 ini	 mencerminkan	 peningkatan	 itu	 dalam	 kecepatan	 shuttle	 forehand	 dengan	
mengurangi	sudut	bahu.	Ini	mungkin	karena	koordinasi	skapula	dan	gerakan	humerus,	lengan	
ditinggikan	saat	abduksi,	fleksi	dan	rotasi	skapula,	memungkinkan	jangkauan	yang	lebih	besar	
gerakan	 sudut	 bahu.	 Sebaliknya,	 tidak	 ada	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	 sudut	 raket	
dengan	 kecepatan	 shuttle	 sudut	 forehand	 dan	 bahu	 serta	 sudut	 raket	 dengan	 kecepatan	
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shuttle	 backhand.	 Dengan	 hasil	 data	 mean/	 rata-	 rata	 sebesar:	 Sudut	 pergelangan	 tangan	
forehand	122.50o	dan	backhand	114.50o,	Sudut	siku	forehand	130.75o	dan	backhand	132.75o,	
Sudut	 bahu	 forehand	38.75o	 dan	backhand	98.00o,	 Sudut	pergelangan	kaki	 forehand	12.90o	
dan	backhand	86.75o,	 Sudut	 raket	 forehand	11.80o	 dan	backhand	96.00o,	 Kecepatan	 shuttle	
forehand	10.31o	dan	backhand	11.54o.	

Oleh	karenanya	diperlukan	latihan	intens	terhadap	ekstremitas	atas	meliputi	bahu,	siku,	
pergelangan	 tangan,	 hingga	 otot	 lengan	 seperti	 bisep	 dan	 trisep	 lengan.	 Selain	 beberapa	
variabel	 atau	 faktor	 yang	 mempengaruhi	 keberhasilan	 pukulan	 servis	 backhand	 diatas,	
beberapa	penelitian	terdahulu		dari	(Irawan	et	al.,	2019;	Irawan,	Jannah,	et	al.,	2021;	Irawan,	
Raharja,	et	al.,	2021;	 Irawan	&	Long-ren,	2019)	memberikan	 informasi	bahwasanya	analisis	
biomekanik	 yang	 tepat	 dapat	membantu	 terkait	 pengetahuan	 teknik	 yang	 benar	 dan	 dapat	
memberikan	evaluasi	peforma	atlet	baik	saat	bertanding	maupun	berlatih	secara	umum,	serta	
pengawasan	secara	bertahap	akan	adanya	koreksi	gerakan	yang	kurang	efektif	dan	berfungsi	
sebagai	 referensi	 untuk	 peningkatan	 kinerja	 gerak	 atlet	 khususnya	 pada	 persiapan	
pertandingan	resmi/	kompetisi.	Analisis	biomekanika	olahraga	mempunyai	beberapa	tujuan,	
di	antaranya	mengetahui	gerakan	yang	efektif	dan	efisien	dalam	suatu	rangkaian	gerak	dan	
mengetahui	faktor	apa	yang	mempengaruhi	keberhasilan	(Irawan	et	al.,	2019).		

Informasi	terkait	dengan	korelasi	antara	biomekanika	dengan	servis	bulutangkis	sendiri	
secara	 tersirat	 sudah	 dijelaskan	 pada	 Tabel	 1.	 Analisis	 Biomekanika	 terkait	 Servis	
Bulutangkis.	 Menurut	 Wijaya,	 (2017)	 dalam	 penelitiannya	 menyebutkan	 bahwa	 secara	
keseluruhan	dari	pemain	UKM	FIK	UNESA	pada	point	rincian	analisis	gerakan	servis	olahraga	
bulutangkis,	 jika	 dilihat	 secara	 anatomi,	 fisiologis,	 dan	 biomekanika	maka	 hal-	 hal	 tersebut	
dapat	mempengaruhi	dari	benar	baik	dan	salahnya	dari	teknik	terebut	secara	signifikan.	Oleh	
karenanya	 review	 research	 dan	 progres	 penelitian	 kedepan	 secara	 lebih	 dalam	 sangatlah	
diperlukan	 untuk	 membahas	 terkait	 apa	 itu	 analisis	 gerak	 servis	 bulutangkis	 (dengan	
spesifikasi	servis	backhand)	dari	sudut	pandang	biomekanika	serta	faktor	lainnya	yang	saling	
berhubungan	untuk	menciptakan	kesempurnaan	gerak.		

	
SIMPULAN	

Berdasarkan	 pembahasan	 yang	 telah	 diuraikan	 peneliti	 serta	 beberapa	 penelitian	
terdahulu	yang	memiliki	keterkaitan	dengan	review	research	 ini,	menyebutkan	bahwa	dalam	
melakukan	gerak	backhand	short	serve	seorang	pemain	bulutangkis	harus	memiliki	kekuatan,	
kecepatan,	akurasi,	dan	 fokus	yang	 tinggi	 terlebih	dalam	pelaksanaan	pukulan	servis,	 selain	
hal	 tersebut	 terdapat	 pula	 beberapa	 data	 kinematik	 seperti	 sudut	 fleksi	 ekstensi	 siku,	 dan	
lutut	yang	menjadi	salah	satu	variabel	atau	faktor	yang	dapat	diulas	secara	lebih	detail	dalam	
mempengaruhi	 gerakan	 servis	 backhand	 yang	 baik	 dan	 benar.	 Karena	 pukulan	 servis	
merupakan	 salah	 satu	 teknik	 pukulan	 terpenting	 sebagai	 tanda	 bahwa	 permainan	 akan	
dimulai.	Pemahaman	dan	pengetahuan	tentang	analisis	gerakan	servis	backhand	serta	dasar	
teknik	 dalam	 bulutangkis	 juga	 harus	 dikuasai	 dengan	 benar	 sehingga	 seorang	 pemain	 atau	
atlet	 dapat	 meningkatkan	 kemampuan	 ke	 level	 berikutnya	 secara	 lebih	 signifikan	 dan	
sempurna.	 Penelitian	 selanjutnya	 diharapkan	mampu	mengidentifikasi	 secara	 detail	 terkait	
komponen	fisik	melalui	analisis	terhadap	performa	yang	dimiliki	oleh	seorang	atlet.	
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